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ABSTRAK 

 
Nur Asiah Simatupang, (2022): Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving 

Terhadap Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih 

Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Higher Order Thinking Skill  

(HOTS) siswa antara metode problem solving dengan konvensional pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Penelitian ini 

merupakan penelitian quasi eksperimen yang dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru. Sampel penelitian ini 59 siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin dengan 

rincian siswa kelas eksperimen 34 orang dan siswa kelas kontrol 25 orang. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan teknik T-test (Independent Samples Test). Hasil penelitian 

menunjukkan nilai thitung > ttabel (3,753 > 2,000), maka terdapat pengaruh metode 

problem solving terhadap Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Hasil mean skor 

kelas eksperimen 66,18 lebih tinggi dibandingkan mean skor kelas kontrol 51,60. 

 

Kata Kunci: Metode Problem Solving, Higher Order Thinking Skill. 
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ABSTRACT 

Nur AsiahSimatupang (2022): The Effect of Application of Problem-Solving 

Method toward Student Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) on Fikih Subjects at Islamic Junior 

High School of Al-Muttaqin Pekanbaru 

This research aimed at examining the difference on Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) between students taught by using Problem-Solving and conventional 

methodson Fikih subject at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  It 

was a quasi-experimental research conducted at Islamic Junior High School of Al-

Muttaqin Pekanbaru.  The samples were 59 students—34 students in experimental 

group and 25 students in control group.  Observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test 

(Independent Sample Test).  The research findings showed that the score of tobserved 

was higher than ttable (3.753>2.000), so there was affect of Problem-Solving methods 

on students higher order thinking skill (HOTS) on Fikih subject at Islamic Junior High 

School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  The mean scoreresult of experimental group 66.18 

was higher than the control group 51.60. 

Keywords: Problem-Solving Method, Higher Order Thinking Skill 
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 ملخّص

تطبيق طزيقت تعليم حل  تأثيز(: ٢٢٢٢ماتىفانج، ) نىر أسيت سي

لذي  مهاراث التفكيز العلياالمشكلاث ل

التلاميذ علً مادة الفقه بمذرست المتقين 

 المتىسطت الإسلاميت بكنبارو

بٍه انخلامٍذ انذٌه ٌذا انبحث ٌٍدف إنى اخخبار فزق مٍاراث انخفكٍز انعهٍا 

حم حعهٍمٍم بطزٌمت حعهٍم حم انمشكلاث َانخلامٍذ انذٌه حم حعهٍمٍم بطزٌمت 

ٍه انمخُسطت الإسلامٍت انخعهٍم انخمهٍدي عهى مادة انفمً بمدرست انمخم

بكىبارَ. ٌَذا انبحث ٌُ شبً بحث حجزٌبً حم حىفٍذي فً مدرست انمخمٍه 

حهمٍذا نمدرست انمخمٍه  ٩٩انمخُسطت الإسلامٍت بكىبارَ. َعدد عٍىاحً 

حهمٍذا ٌجهسُن فً انفصم  ٤٣انمخُسطت الإسلامٍت بكىبارَ حٍث أن 

حمىٍاث جمع بٍاواحً حهمٍذا ٌجهسُن فً انفصم انضبطً. َ ٥٩انخجزبً َ

)اخخبار  tملاحظت َاخخبار َحُثٍك. َحمىٍت ححهٍم بٍاواحً ًٌ حمىٍت اخخبار 

 tجدَل  <tانعٍىاث انمسخمهت(. َوخٍجت انبحث دنج عهى أن لٍمت حساب 

(٥ فعزف بأن ٌىان فزق مٍاراث انخفكٍز انعهٍا بٍه ٥٥٢٢٢ < ٤٥٧٩٤)

انخلامٍذ انذٌه حم حعهٍمٍم بطزٌمت حعهٍم حم انمشكلاث َانخلامٍذ انذٌه حم 

انمخمٍه انمخُسطت   حعهٍمٍم بطزٌمت انخعهٍم انخمهٍدي عهى مادة انفمً بمدرست

كاوج وخٍجت مخُسط الإسلامٍت بكىبارَ. 

درجتانفصم ٌَُأعهىمىمخُسط٥٦٨،،اندرجتنهفصلانخجزٌبً

 .٩٦٥،٢انضبطً

 .مهاراث التفكيز العلياطزيقت تعليم حل المشكلاث،الكلماث الأساسيت:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Metode pembelajaran merupakan cara yang sangat berpengaruh saat 

berlangsungnya pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat dimaksudkan dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Metode yang digunakaan dalam 

pembelajaran memberikan kemudahan dari penyampaian materi oleh guru dan 

dinilai lebih efektif, efisien, dan dapat diukur. Metode pembelajaran yang ada dalam 

pendidikan sangat beragam dan terus berkembang seiring dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi. Metode pembelajaran yang tepat akan mendorong semangat 

siswa  dalam pembelajaran. Motivasi yang muncul tersebut meningkatkan kemauan 

siswa  dan mempermudah siswa  untuk memahami pembelajaran. Selain itu, 

keberhasilan dari pembelajaran tersebut tidak lepas dari seorang guru yang 

memahami metode pembelajaran yang cocok untuk  digunakan dalam proses 

pembelajaran. Diantara metode tersebut adalah metode problem solving. 

Metode problem solving adalah salah satu cara dari penyampaian materi ajar 

kepada siswa  dengan menyajikan masalah sebagai isu utama pembelajaran dan 

mendorong siswa untuk memecahkan masalah tersebut dengan berpikir dalam 

rangka pencapaian tujuan pelajaran.
1
 Siswa harus berperan secara aktif dalam 

                                                 
1
Lina Oktariani, dkk, Penerapan Metode Problem solving dalam Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain, IKIP Siliwangi, Vol. 3 No. 2, 2017, 

h. 176. 
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belajar di kelas. Metode penyajian bahan ajar dengan guru menjadikan siswa 

sebagai problem solver, yaitu memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menemukan arti diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka mempelajarai 

konsep-konsep yang mereka pahami sendiri.
2
 Metode problem solving  

mengharuskan siswa  untuk melakukan penyelidikan autentik dengan analisis untuk 

pemecahan masalah dan mampu menyajikannya dengan konsep pemahaman yang 

lain. Metode dengan pemecahan masalah ini tidak hanya sekedar mengajar dengan 

masalah sebagai isu utama, tetapi suatu cara berpikir, karena dalam pelaksanaannya 

perlu pemahaman materi yang lebih tinggi oleh anak secara mandiri sehingga 

diperoleh kesimpulan yang benar. Siswa  dituntut untuk tidak menyampaikan 

kesimpulan masalah yang disajikan dengan cara tergesa-gesa, tetapi dengan 

menganalisis dan berpikir lebih tinggi untuk sebuah kesimpulan. Kemampuan siswa  

dalam memecahkan masalah (problem solving) ini dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir lebih tinggi. 

Melalui pelaksanaan pembelajaran dengan metode problem solving ini siswa 

akan lebih aktif dalam pembelajaran, siswa dapat menguasai materi dengan 

pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini karena siswa dituntut untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru dan siswa dapat mempertanggungjawabkan. Oleh 

karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan metode 

problem solving  kepada siswa. Siswa akan memahami materi pelajaran dan 

mencapai titik inti tujuan pembelajaran. Menuntut siswa  untuk berpikir tepat dalam 

                                                 
2
Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi Pendidik dalam 

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 13.  
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pemecahan masalah yang telah diberikan guru terkait materi pelajaran. Berawal dari 

mencari data yang menyebabkan masalah tersebut muncul hingga membuat 

kesimpulan yang tepat. Siswa  yang dituntut untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang muncul secara mandiri menjadikan siswa  yang kritis dengan cara berpikir 

yang tinggi. Pemecahan masalah secara mandiri oleh siswa diperlukan kemampuan 

dalam menganalisis masalah serta kemampuan berpikir tingkat tinggi atau disebut 

dengan istilah Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Berpikir adalah proses belajar yang dilakukan setiap siswa khususnya dalam 

pemecahan masalah, bepikir kritis sebagai bagian dari potensi yang dapat diukur, 

dilatih, serta dikembangkan. Kemampuan untuk mengembangkan kreativitas siswa 

dalam jangka panjang. Berpikir menggunakan penalaran secara rasional, sistematis, 

mengumpulkan infomasi yang membantu dalam pemecahan masalah.
3
 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 (BNSP), 

2006) menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis diperlukan siswa dalam 

mengelola dan memanfaatkan informasi untuk mempertahankan keadaan yang bisa 

berubah. Bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting 

dikembangkan mulai dari pendidikan yang paling dasar sehingga siswa terbiasa 

dengan keadaan berpikir kritis.
4
 

HOTS dengan program pengembangan pembelajaran yang beriorentasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai upaya dari kemendikbud untuk 

                                                 
3
 Dewi Kurniawati, Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Vol. 3 No 2, 2020, h. 110. 
4
 Ibid., 
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meningkatan kualitas lulusan. Menuntut siswa  untuk memahami, menyimpulkan, 

menghubungkan, mengkategorikan, memanipulasi, serta mencari solusi dari sebuah 

masalah. HOTS adalah bagian dari pengembangan konsep dan metode yang 

mencakup pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan 

mengemukakan pendapat, dan pengambilan keputusan. Dengan kata lain menuntut 

siswa  untuk mampu mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang dimaksud adalah berpikir kritis (criticial thinking), 

kreatif dan inovasi (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi 

(communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration) dan kepercayaan 

diri (confidence).
5
 

Kunci utama pembelajaran berbasis HOTS berada pada siswa dengan 

mengurangi dominasi guru dan memaksimalkan peran siswa dalam pembelajaran. 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang beragam 

dilakukan penilaian HOTS. Tampilan soal-soal yang akandigunakan harus 

disesuaikan dengan ranah kognitif yang ingin dicapai, dalam hal ini adalah 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki dimensi yang luas, jika 

seseorang ingin menghasilkan sebuah analisis yang benar dan tepat, dalam 

kemampuan ini penulis memilih berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan hal yang 

sangat penting dalam menganalisis sehingga harus dikuasi oleh seseorang. Berpikir 

kritis sebagai proses siswa berpikir secara mendalam untuk memecahkan masalah 

                                                 
5
Yoki Ariyanan dkk, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi, (Jakarta: Desain Grafis, 2018),  h. 2.  
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sehingga dapat menemukan keputusan sebagai solusi pemecahan masalah tersebut. 

Elemen dasar tahapan kemampuan berpikir kritis: 

1. Fokus, dalam mengidentifikasi masalah siswa harus fokus agar terhindar dari 

kesalahpahaman menganalisis pemecahan masalah. 

2. Alasan, dalam memberikan solusi menyertakan alasan yang bersifat logis untuk 

dapat diterima sebagai kesimpulan pemecahan masalah. 

3. Kesimpulan, jika alasan yang dikembangkan tepat. Maka alasan tersebut sampai 

pada solusi yang sebenarnya. 

4. Dalam menyampaikan alasan harus dikembangkan dengan jelas sehingga tidak 

salah dalam melakukan pemecahan masalah. 

5. Solusi yang didapatkan untuk dipelajari dan menjadi simpulan yang 

sebenarnya.
6
 

Pemecahan masalah (Problem solving) mata pelajaran Fikih yang hanya 

menekankan pada aspek mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau 

merujuk tanpa melakukan pengelolaan (recite), ketiga konsep tersebut berada pada 

taraf kemampuan berpikir tingkat rendah (lower order thnking skill). Pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), langkah pertama yang harus dilakukan 

oleh siswa  adalah memahami masalah yang diberikan. Siswa yang memahami 

masalah yang diberikan dengan baik sebelum akan memberikan jawaban atau 

kesimpulan dengan konsep pemahamannya. 

                                                 
6
Ibid.,h. 13.  
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Menyadari belum optimalnya kemampuan pemecahan menganalisi masalah 

siswa khususnya terhadap berpikir tingkat tinggi, menurut penulis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dapat ditingkatkan lagi, sebagai salah satu upaya untuk 

memperbaiki kemampuan siswa dengan menggunakan motode problem solving. 

Metode problem solving bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

dengan menyajikan masalah sebagai titik tolak pembelajaran. Penggunaan metode 

ini dirancang agar anak dapat memecahkan masalah tersebut dengan menganalisis 

secara mandiri sebagai salah satu bentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan metode problem solving dapat meningkatkan antusias, motivasi, dan 

keaktifan siwa dalam belajar dan dengan menndeskripsikan permasalahan tersebut 

sesuai pemahmannya sendiri.
7
 

Permasalahan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru dari pengamatan peneliti pada bulan April masih di bawah 

kriteria ketentuan minimal. Hal ini terbukti siswa kurang dalam memahami dan 

menganalisis materi Fikih sebagai masalah yang dimunculkan oleh guru. Ketika 

pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif di kelas, kurang dalam menuangkan 

gagasan, ide, atau memberikan pemikirannya dalam kegiatan belajar. Kelemahan 

siswa saat takut memberikan jawaban ataupun solusi dari permasalahan. Selain itu, 

penyampaian materi yang dilakukan guru dengan menggunakan metode ceramah 

membuat siswa kurang dalam memahami pembelajaran. Penjelasan dari guru 

tentang materi yang diajarkan belum bisa dipahami secara utuh oleh peserta didik 

                                                 
7
Muhammad Hardy Jaya Nugraha, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Problem 

Solving Pada Materi Zakat Fitrah dan Zakat Mal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fikih Kelas VIII C di MTsN-2 Palangka Raya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, IAIAN Palangkaraya. 
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sehingga keaktifan, dan kreatifitas peserta didik kurang dalam proses pembelajaran, 

serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang belum tecipta. 

Harapan situasi pembelajaran mata pelajaran Fikih bisa menjadi relevan 

dengan kondisi nyata, dengan merangsang kemampuan berpikir siswa  yang tinggi 

dan kreatif serta gagasan bagi guru Fikih dalam mewujudkan siswa  yang mampu 

berpikir secara HOTS (tingkat tinggi). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian ilmiah dengan pembelajaran metode problem solving 

berbasis HOTS, dengan judul: “Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving 

Terhadap Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Mata Pelajaran Fikih Di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru.” 

B. Penegasan Istilah 

1. Metode Problem Solving 

Metode pemecaham masalah (problem solving) adalah cara penyajian 

bahan ajar dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan yang 

akan dianlisis, dibandingkan, dan disimpulkan secara mandiri oleh siswa untuk 

mencari pemecahan masalah dengan konsep lain yang dipahaminya.
8
 

Permasalahan yang dianalisis dapat diajukan oleh guru atau diajukan oleh guru 

dan siswa  atau dari siswa  sendiri kemudian dijadikan bahan belajar siswa . 

Pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa  untuk menelaah masalah 

yang disampaikan atau sebagai cara dalam mengecek siswa  terhadap isi materi 

                                                 
8
Mudasir, Teknik-teknik Pembelajaran kurikulum 2013 Revisi Tahun 2017, (Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi, Cet.4, 2020), h. 38. 
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pelajaran. Metode problem solving yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

guru menyajikan masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran, masalah yang 

disajikan tentunya relevan dan sesuai dengan kompetensi dasar. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisis permasalahan yang 

diberikan sesuai dengan pemahamannya sendiri.  

2. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Higher Order Thinking Skill atau berpikir tingkat tinggi adalah proses 

berpikir kompleks dalam menguraikan materi, menganalisis, dan membuat 

kesimpulan.
9
 Proses pemecahan masalah dengan asumsi dan keputusan yang 

telah diamati untuk simpulan yang diinginkan. Konsep berpikir tingkat tinggi 

mencakup kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. 

HOTS juga disebut kemampuan berpikir strategis yaitu kemampuan 

menggunakan informasi untuk memecahkan masalah, menganalisis argumen, 

dan membuat sebuah kesimpilan.
10

 Berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk menganalisis apa-apa yang 

dipelajari dengan memperhatikan informasi masalah yang disajikan, merancang 

solusi, dan menyajikan kesimpulan. 

3. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran Fikih adalah salah satu dari muatan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa  mengenal, 

                                                 
9
Yoki Ariyanan dkk, Buku Pegangan… h. 5. 

10
Adi Ryansyah Putra, Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Berbasis Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) Di MADRASAH TSANAWIYAHNegeri 2 Bandar Lampung, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Lampung, 2021, h. 29. 
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memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian 

menjadi dasar pandangan hidupnya. Pendidikan yang dilakukan melalu kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.
11

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka  dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Penerapan metode problem solving pada mata pelajaran Fikih. 

b. Analisis siswa terhadap pemecahan masalah mata pelajaran Fikih. 

c. Kemampuan Higher Order Thingking Skill siswapada materi Fikih.  

d. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran Fikih. 

e. Perbedaan Higher Order Thinking Skill siswa pada mata pelajaran Fikih 

antara metode problem solving dengan konvensional. 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi Higher Order Thinking Skill siswa pada 

mata pelajaran Fikih. 

 

 

2. Batasan Masalah 

                                                 
11

M. Rahmatullah dkk, Pembelajaran Fikih, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2014), h. 14.  
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Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan untuk lebih muda 

memahami penelitian ini, maka penulis membatasi masalah pada “Perbedaan 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa antara penerapan Metode Problem 

Solving dengan Konvensional Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Al-

Muttaqin Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah, Apakah 

ada perbedaan Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa antara penerapan 

metode Problem Solving dengan konvensional pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk menguji 

pengaruh Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa antara penerapan metode 

problem solving dengan konvensional pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin. 

 

 

 

2. Kegunaan Penelitian 
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a.  Bagi Sekolah 

Dapat digunakan oleh lembaga sekolah yang bersangkutan sebagai cara 

yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan memberi kemudahan 

pemahaman kepada siswa di kelas dalam memecahkan materi pembelajaran.  

b. Bagi Penulis 

Bagi penulis sebagai salah satu syarat yang harus penulis lengkapi dalam 

rangka menyelesaikan program perkuliahan Sarjana Strata Satu (S1) dan 

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat berguna bagi siswa untuk memahami materi 

pembelajaran dan lebih aktif di kelas. Sehingga siswa terbiasa dengan konsep 

pemecahan masalah dengan berpikir tingkat tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik untuk 

melaksanakan strategi sesuai tujuan pembelajaran dan disampaikan kepada 

siswa. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi langkah-

langkah tertentu. Metode pembelajaran sebagai cara yang digunakan oleh 

pendidik dalam mengadakan hubungan dengan siswa saat berlangsungnya 

pembelajaran, atau sebagai alat untuk menciptakan proses belajar dan mengajar. 

Metode pembelajaran yang digunakan pendidik memungkinkan siswa banyak 

belajar proses bukan hanya belajar produk. Oleh karena itu, pembelajaran harus 

menekankan pada proses belajar siswa dapat mempelajari materi pelajaran 

sesuai tujuan pembelajaran.
12

 Pendidik bukanlah penyaji materi secara 

keseluruhan, tetapi pemberi pengaruh dan kemudahan bagi siswa dalam proses 

belajarnya. Pendidik sebagai perancang metode pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat kegiatan yang dilakukan pendidik dan siswa, yaitu: 

a. Adanya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan evaluasi. 

                                                 
12

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, Cet. 2, 2012), h. 1.  
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b. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa, baik kegiatan menganalisis 

dan pembetukan sikap. 

c. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan kondisi yang 

cocok untuk proses pembelajaran. 

d. Guru bertindak sebagai fasilitator (pemberi kemudahan) dan koordinator 

kegiatan belajar siswa. 

e. Biasanya menggunakan berbagai metode, media, dan alat yang bervariasi.
13

 

2. Metode Pembelajaran Problem Solving 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Problem Solving 

Metode pembelajaran problem solving adalah cara dalam menyajikan 

materi ajar menggunakan masalah untuk mendorong siswa mencari dan 

memecahkan masalah atau persoalan tersebut untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Masalah yang menjadi titik tolak pintu masuk dan perangsang 

proses belajar mengajar.
14

 

Metode yang dikembangkan oleh John Dewey disebut problem 

method atau yang dikenal dengan nama problem solving method. Dengan 

prinsip dasar metodenya adalah pentingnya aktivitas dalam mempelajari 

sesuatu. Metode dengan kegiatan belajarnya melatih dengan merangsang 

siswa menghadapi berbagai masalah, baik secara individu maupun 

                                                 
13

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 80.  
14

Departemen Agama R.I., Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam, 2002), h. 103.  



14 

 

 

 

berkelompok. Dengan orientasi pembelajarannya investigasi dan penemuan 

pemecahan masalah.
15

 

Penyelesaian masalahnya, siswa berorientasi pada informasi yang 

otentik umtuk merangsang berpikir tingkat tinggi. Dengan indikator 

pembelajarannya, yaitu: metakognitif, analisis, interpretasi, induksi, 

identifikasi, investigasi, eksplorasi, sintesis, dan inkuiri.
16

 Dengan metode 

problem solving siswa belajar lebih aktif dan mampu memahami materi yang 

disampiakan guru dengan pemahamannya sendiri serta analisis masalah yang 

dilakukan siswa memberikan ingatan kuat kepada siswa. 

Siswa dipicu untuk aktif di kelas dengan suatu permasalahan sebagai 

isu utamanya. Masalah yang tidak ada model rutin dalam penyelesaiannya. 

Misalnya, masalah yang pertama kali disajikan adalah masalah yang metode 

untuk solusinya belum diajarkan. Guru hanya berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan dorongan motivasi kepada siswa untuk menganalisis 

model satu dengan yang lain, kemudian didiskusikan dan ditarik kesimpulan. 

Yang menjadi titik fokus metode pembelajaran ini adalah proses, semakin 

sering menganalisis maka semakin mudah untuk meyelesaikan masalah. 

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Problem Solving 

1) Persiapan 

                                                 
15

Ibid., h. 84. 
16

 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), h. 

164.  
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a) Bahan-bahan yang akan dibahas disiapkan oleh guru. Guru sebagai 

fasilitator bagi siswa, menyediakan bahan ajar untuk disampaikan 

kepada siswa. 

b) Guru menyiapkan alat penunjang pembelajaran. Alat yang digunakan 

sebagai pembantu siswa dalam memecahkan masalah belajar. 

c) Guru menjelaskan gambaran umum tentang cara-cara 

pelaksanaannya. Menjelaskan secara singkat proses pelaksanaan 

metode yang digunakan.  

d) Masalah yang disajikan jelas sehingga merangsang siswa untuk 

berpikir.  

e) Masalah yang disajikan bersifat praktis dan sesuai kemampuan 

siswa.
17

 

2) Pelaksanaan 

a. Mengumpulkan semua bentuk permasalahan. 

b. Memilih permasalahan yang akan dipecahkan. 

c. Mengumpulkan informasi untuk membantu pemecahan masalah. 

d. Seleksi sumber-sumber data yang diperoleh. 

e. Menyimpulkan satu jawaban sebagai solusi final.
18

 

                                                 
17

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar… h. 86. 
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c.  Kelebihan Metode Problem Solving 

1) Membuat kondisi pembelajaran di sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan, siswa dilatih untuk menghadapi problema yang muncul secara 

spontan. 

2) Membiasakan siswa untuk memecahkan masalah secara terampil, siswa 

menjadi lebih aktif dan kreatif serta bertanggung jawab. 

3) Merangsang cara berpikir siswa untuk berpikir tingkat tinggi sesuai 

kemampuan siswa. 

 

d. Kekurangan Metode Problem Solving 

1) Masalah yang menjadi topik pembahasan terkadang tidak sesuai tingkat 

kesulitannya dengan tingkat berpikir siswa. 

2) Memerlukan waktu yang lama, dengan alokasi waktu yang lebih panjang 

dibanding degan metode pembelajaran yang lain. 

3) Siswa yang pasif dan malas akan tertinggal dari yang lain. 

4) Kebiasaan siswa yang tidak bisa mengubah kebiasaan belajar dengan 

mendengarkan menjadi belajar dengan berpikir untuk pemecahan 

masalah.
19

 

                                                                                                                                            
18

 Mudasir, Teknik-teknik Pembelajaran …h. 40. 
19

Ibid., h. 39. 
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3. Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

a. Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

Berpikir HOTS adalah proses berpikir kompleks dalam memahami 

materi mencakup berpikir kritis, reflektif, metakognitif, dan kreatif dalam 

menyelasaikan masalah dan membuat kesimpulan sebagai solusi pemecahan 

masalah tersebut. Berpikir tingkat tinggi akan berkembang ketika siswa 

memiliki informasi dalam ingatan kemudian memperoleh informasi baru 

untuk dihubungkan dan disusun sehingga dapat dikembangkan untuk 

mencapai situasi yang membingungkan.
20

 

Muhadjir Effendy mengatakan bahwa: 

“Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan di Indonesia 

harus ditingkatkan lagi.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Program for 

International Student Assesment (PISA) tahun 2018 dan telah liris oleh The 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), 

Indonesia berada diurutan ke-71 dari 78 negara.”
21

 

Kebijakan yang telah ada pada tahun 2018 dengan arahan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta telah terintegrasi sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter dan pembelajaran pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

                                                 
20

Adi Ryansyah Putra, Pelaksanaan Pembelajaran… h. 29.  
21

Maria Agustina, Analisis HOTS (HIGHER ORDER THINKING SKILL) Siswa  Kelas VIIA 

SMP Tarakanta Magelang Dalam Pembelajaran Metematika Pada Materi Segiempat Menggunakan 

Model PBL, (Magelang: Universitas Sanata Dharma, 2019), h. 1. 
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John Dewey berpendapat berpikir kritis secara esensial adalah sebuah 

proses aktif, menuntut seseorang berpikir secara mendalam, menggali 

informasi yang relevan daripada menunggu informasi secara pasif. Berpikir 

kritis diarahkan dalam pemecahan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis semua data informasi sehingga memperoleh simpulan yang 

diinginkan. Berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam 

menganalisi materi, membuat kesimpulan, membangun representasi dengan 

melibatkan aktivitas mental yang paling dasar.
22

 

Kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

dengan konsep lain di luar yang telah diajarkan guru. Siswa melakukan 

sesuatu terhadap fakta dengan menganalisis, membandingkan dan 

menyimpulkannya sebagai solusi dari masalah belajar.
23

 HOTS mencakup 

mentransfer informasi dan ide-ide dengan siswa menganalisis dan 

menggabungkan fakta dan ide, menjelaskan kemudian mengambil 

kesimpulan. Manipulasi informasi dan ide-ide melalui proses tersebut 

mengarahkan siswa untuk pemecahan masalah, memberikan pemahaman 

dan menemukan solusi. Kemampuan yang dikategorikan sebagai HOTS 

meliputi: kemampuan berpikir kritis dan kreatif, berpikir logis, reflektif dan 

metakognitif, pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS adalah kemampuan seseorang dalam menerima sebuah ilmu untuk 
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diolah dengan analisis tinggi sebagai pemecahan dari permasalahan yang 

sifatnya kompleks. 

Konsep kemampuan berpikir tinggi (HOTS) mencakup empat 

kondisi: 

1) Kondisi situasi belajar yang memerlukan strategi pembelajaran yang 

spesifik dan tidak dapat digunakan dalam situasi belajar lainnya. 

2) Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak 

dapat diubah, melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu lingkungan belajar, strategi, dan kesadaran dalam 

belajar. 

3) Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier, 

hirarki, atau spiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan 

interaktif. 

4) Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti, 

penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif.
24

 

b. Tujuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

Taksonomi Bloom hasil revisi Anderson dan Kartwhole, bahwa 

tujuan pembelajaran dibagi menjadi dua dimensi yaitu kognitif dan 
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pengetahuan. Dengan kemampuan kognitif dalam mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptadan dimensi 

pengetahuan, yang termasuk HOTS adalah pengetahuan konseptual, 

prosedural, dan metakognitif. 

Berpikir tingkat tinggi erat kaitannya dengan kemampuan berpikir 

sesuai dengan ranah kognitif. Yang meliputi kemampuan peserta didik 

dalam mengulang atau menyatakan kembali konsep ataupun prinsip yang 

telah dipelajari sebelumnya. Mengembangkan pengetahuan, pengenalan, 

pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan penalaran. Tujuan pembelajaran 

pada ranah kognitif untuk berpikir tingkat tinggi, yaitu: 

Tabel II 

Tujuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

Ranah Kognitif Tujuan 

1 2 3 

C4 Menganalisis Memecah materi 

ke beberapa 

bagian dan 

menghubungkan 

bagian-bagian 

tersebut dalam 

satu struktur 

secara 

keseluruhan. 

C5 Mengevaluasi Membuat 

pertimbangan 

berdasarkan 

kriteria atau 

standar 
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C6 Mencipta Menempatkan 

unsur-unsur 

secara bersama 

untuk membentuk 

keseluruhan 

secara koheren 

dan menyusun 

unsur tersebut ke 

bentuk pola yang 

baru. 

Masing-masing tingkatan dalam proses berpikir tingkat tinggi 

memiliki kemampuan atau cakupan yang berbeda-beda. Tingkat analisis 

(C4) memiliki kemampuan melihat pola permasalahan, mengoganisasi 

bagiannya, dan mengidentifikasi komponen. Tingkat mengevaluasi (C5) 

mencakup kemampuan menggeneralisasikan fakta-fakta yang diberikan, 

menghubungkan pengetahuan dari beberapa sumber, memprediksi, dan 

menarik kesimpulan. Tingkat mencipta (C6) mencakup kemampuan 

memberi penilaian, membuat pilihan berdasarkan pertimbangan pemikiran, 

memperivikasi bukti, dan menggunakan ide untuk menciptakan hal yang 

baru sesuai pemahaman masing-masing. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi bertujuan agar siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang muncul 

secara spontan dan berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk 

pemecahan masalah yang baik dan membuat keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis.
25

 

c.  Pembelajaran Berbasis HOTS 
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Kegiatan pembelajaran mencakup beberapa komponen, yaitu: tujuan, 

materi, metode, dan evaluasi. Proses pelaksanaan pengelolaan kelas, guru 

sebagai teladan sekaligus fasilitator baik terhadap siswanya. Guru 

memberikan arahan dengan menciptakan ketertiban, kedisiplinan, 

kenyamanan, dan kesalamatan dalam proses pembelajaran. Guru memberikan 

umpan kepada siswa baik terhadap respon dan hasil belajar siswa, guru 

memotivasi siswa yang ingin bertanya dan mengapresiasi siswa tentang 

pertanyaan yang disampaikan dan mendorong siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya di depan kelas untuk terbiasa tampil dan aktif. Sebelumnya, guru 

menjelaskan kepada siswa tentang silabus mata pelajaran, dan guru memulai 

serta menutup pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dijadwalkan.
26

 

Merencanakan pembelajaran berpikir tingkat tinggi ini sering muncul 

kendala, kondisi lingkungan belajar dan sikap serta perilaku siswa yang 

bervariasi yang menghambat pelaksanaan pembelajaran. Cara yang bisa 

dilakukan adalah memberikan contoh dengan membiasakn diri berperilaku 

jujur, berpakaian rapi, dan sikap untuk bertanggung jawab terhadap perbuatan 

yang dilakukan. Menghubungkan materi dengan kegiatan berpikir juga 

sebagai proses yang dapat dilakukan untuk membangun hubungan antar 

konsep pembelajaran. Karena kemampuan berpikir tingkat tinggi terletak 

pada materi pembelajaran siswa. Apabila siswa belum siap untuk 

melaksanakan pembelajaran berpikir tinggi, maka terlebih dahulu dibuat 

penghubung sebagai jembatan antara proses berpikir tingkat tinggi rendah 
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menuju berpikir tingkat tinggi. Dengan membangun skemata pengetahuan 

awal yang telah diperoleh sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan 

dipelajari. Kemudian guru mempersiapkan situasi nyata yang memberikan 

stimulus proses berpikir tingkat tinggi dengan menciptakan kondisi kelas 

yang kebingungan sebagai tantangan yang harus dipecahkan oleh siswa.
27

 

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran berpikir tingkat tinggi di kelas 

intinya adalah menyelenggarakan pendidikan dengan adanya kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta penggunaan 

metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Pembelajaran dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Komunikasi sebagai Kunci Sukses Pembelajaran 

Guru sebagai pendidik siswa di kelas harus memahami 

komponen-komponen yang ada pada diri siswa dan mampu 

menggabungkan satu dengan yang lainnya. Proses komunikasi yang bisa 

dipahami oleh otak secara baik adalah bahasa yang ramah dan mudah 

dipahami. Komunikasi disusun secara menarik, yaitu dengan penggunaan 

media yang berpangaruh pada pendengaran (audio) dan pemglihatan 

(visual) atau keduanya (audio-visual) siswa. Sehingga memberikan 

stimulus sekaligus respon. Dengan pembelajaran yang menarik akan 

memberikan jangka ingatan yang kuat, apabila informasi yang 

disampaikan sesuai standar prinsip terbaru dan frekuensinya. Apabila 
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stimulus diberikan lebih sering, maka memunculkan respon yang lebih 

besar. 

Guru memberikan dorongan dan motivasi agar siswa tetap fokus, 

dan emosinya tetap stabil saat belajar. Dalam kondisi yang optimal siswa 

akan mengalami proses berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih 

tinggi. Dengan pembelajaran yang telah disusun secara terstruktur dan 

menghindari proses pembelajaran yang menjenuhkan.
28

 

2) Kemampuan membuka pelajaran 

Membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk 

menciptakan kondisi yang siap mental dan menimbulkan perhatian siswa 

agar terpusat pada materi yang akan diajarakan. Kegiatang membuka 

pelajaran ini sebagai usaha untuk memberikan efek positif dan kesiapan 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun komponen kemampuan 

membuka pelajaran sebagai berikut: 

a) Menarik perhatian siswa, dengan memperhatikan tingkat kemampuan 

siswa dan penggunaan media belajar yang bervariasi. 

b) Memberikan motivasi belajar siswa, guru mendorong siswa untuk 

semangat dalam belajar dengan memunculkan rasa ingin tahu siswa. 
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c) Memberikan acuan atau rambu-rambu, menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan batas-batas tugas dan langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. 

d) Mengapresepsi atau membuat kaitan antara materi yang sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari agar pembelajaran tetap menjadi 

satu kesatua yang utuh.  

3) Kemampuan Menjelaskan (Menguasai Materi) 

Penjelasan adalah penyajian informasi secara lisan yang disusun 

secara sistematis, untuk menunjukkan hubungan yang satu dan lainnya, 

seperti hubungan sebab dan akibat. Menjelasakan berarti upaya 

mengorganisasikan isi pelajaran dalam urutan yang terencana sehingga 

mudah dipahami oleh siswa, dan merupakan ciri utama kegiatan pelajaran 

yang penting dalam kelas. Adapun komponen kemampuan menjelaskan 

sebagai berikut: 

a) Ketepatan konsep dasar, dengan membimbing siswa untuk memahami 

konsep, fakta, dan prinsip objektif serta logis pembelajaran. 

b)  Ilustrasi, memberikan gambaran kepada siswa dengan penggunaan 

contoh yang mengarahkannya kepada tujuan pembelajaran. 

c) Pengorganisasian, menghubungkan siswa dengan tugas-tugas baik 

yang telah dipelajari dan yang akan dipelajari. 
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d) Penekanan hal penting, membimbing siswa untuk menghayati dan 

penalaran menggunakan bukti-bukti dalam memecahkan masalah. 

e) Respon atau balikan, uapaya dari stimulus yang telah diberikan untuk 

mengetahui tingkat pemahamannya terhadap materi. 

4) Kemampuan Mengadakan Variasi 

Guru harus mengadakan variasi di dalam kelas untuk 

memusatkan perhatian atau konsentrasi penuh siswa terhadap materi 

pembelajaran dalam waktu yang lama. Variasi stimulus dilakukan untuk 

menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar. Tujuan variasi di kelas 

adalah: 

a) Meningkatkan perhatian siswa pada aspek pembelajaran yang relevan. 

b) Meningkatkan bakat yang dimilki siswa. 

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerima pelajaran yang 

disenanginya dengan cara yang bervariasi. 

d) Memunculkan kondisi belajar yang lebih hidup dengan siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

5) Kemampuan Bertanya 

Kemampuan bertanya adalah aktifitas guru berupa ungkapan 

pertanyaan kepada siswa untuk menciptakan pengetahuan dan 
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meningkatkan kemampuan berpikir. Pertanyaan yang dimunculkan 

dengan tepat akan memberikan dampak positif kepad siswa, antara lain: 

a) Meningkatkan partisipasi siswa di dalam kegiatan belajar. 

b) Meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang 

dimunculkan. 

c) Menuntun siswa untuk berpikir sebab pertanyaan yang baik akan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

menentukan jawaban yang benar. 

d) Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang dimunculkan. 

6) Kemampuan Memberi Penguatan 

Kemampuan dasa penguatan adalah segala bentuk respon baik 

verbal (diungkapkan dengan kata-kata langsung, seperti: ya, bagus, betul, 

dan lain sebagainya) maupun nonverbal (diungkapkan dengan isyarat, 

gerak dan pendekatan) dari guru terhadap perilaku siswa. Kemampuan ini 

bertujuan untuk memberi informasi atau umpan balik bagi siswa atas 

stimulus yang diberikan kepadanya sebagai bentuk dorongan atau koreksi. 

Siswa akan termotivasi untuk memberikan respon terhadap stimulus yang 

sampaikan sehingga melatih siswa untuk aktif di kelas dengan tingkat 

berpikir yang lebih tinggi.  

7) Kemampuan Membimbing Diskusi Kelompok 
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Diskusi kelompok adalah kegiatan yang melibatkan beberapa 

siswa dalam interaksi tatap muka dengan berbagai pengalaman informasi, 

pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Siswa berdiskusi 

dengan temannya dan guru sebagai pengawas dan pembimbing di dalam 

kelas. Adapun komponen yang harus dikuasai guru, sebagai berikut: 

a) Memusatkan perhatian siswa pada topik diskusi dengan cara 

menjelaskan gambaran umum tujuan dan topik yang akan dibahas 

dalam diskusi, mengemukakan masalah-masalah khusus, kemudian 

mencatat rangkuman hasil diskusi. 

b) Memperjelas masalah, tujuannya untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam diskusi, guru menguraikan masalah dengan jelas agar diskusi 

kelompok lebih paham. 

c) Menganalisis pandangan siswa adanya perbedaan pendapat dari siswa, 

guru memperjelas analisis secara bersama dengan siswa kemudian 

mengambil hal-hal yang perlu disepakati dengan alasan keputusan 

yang paling kuat. 

d) Memberikan kesempatan berpikir siswa, guru memberikan contoh 

yang tepat untuk merangsang siswa dan memperoleh respon. 

e) Siswa yang belum aktif akan diberikan stimulus lebih dengan 

memunculkan pertanyaan bagi yang belum pernah bertanya dengan 

dorongan agar siswa berkomentar. 
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f) Menutup diskusi, hasil dari rangkuman diskusi kemudian dinilai baik 

proses maupun hasil dari diskusi secara bersama antara guru dan siswa. 

g) Menghindari diskusi kelompok yang monopoli atau mendominasi, guru 

memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk aktif dalam proses 

diskusi. 

8) Kemampuan Mengelola Kelas 

Mengelola kelas adalah keterampian guru untuk menghidupkan 

kelas yang optimal dan kondusif dan mengembalikannya ketika terjadi 

gangguan kecil dalam proses pembelajaran. Komponen kemampuan 

mengelola kelas adalah: 

a) Menciptakan kondisi belajar yang kondusif, kondisi kelas yang 

kondusif akan meningkatkan semangat belajar siswa karena merasa 

aman ketika belajar. 

b) Menata kelas sesuai strategi pembelajaran yang digunakan, penataan 

kelas yang bervariasi sesuai strategi pembelajaran yang akan 

digunakan dapat menghilangkan kejunuhan siswa pada saat belajar. 

c) Memusatkan perhatian siswa, kondisi fokus siswa akan meningkatkan 

kemampuan berpikirnya ketika belajar dan mengoptimalkan proses 

pelaksanaan pembelajaran dalam memecahkan masalah. 
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d) Kemampuan mengalokasikan waktu, alokasi waktu yang lama akan 

memungkinkan siswa jenuh di dalam kelas dan menghambat proses 

berpikirnya karena waktu yang terlalu lama. 

9) Ketarampilan Menutup Pelajaran 

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menyimpulkan seluruh materi yang telah dipelajari oleh siswa, 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran dan 

keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Adapun 

komponen penting dalam kemampuan menutupn pelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a) Meninjau kembali penguasaan materi dengan menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

b) Evaluasi, dengan bentuk evaluasi dari guru antara lain 

mendemonstrasikan kemampuan, mengaplikasikan ide-ide pada situasi 

lain. 

c) Mengekspresikan pendapat siswa, dan memberikan latihan atau tes 

kepada siswa.
29

 

4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Probem Solving 
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Tidak semua proses pembelajaran terlaksana dengan efektif namun 

semua pembelajaran diharapkan bisa terlaksana dengan efektif. Pembelajaran 

yang efektif tidak hanya mengembangkan kemampuan menghapal siswa, 

memahami konsep, dan aplikasinya. Akan tetapi meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi seperti kritis, menalar, dan sebagainya. Dibutuhkan 

sebuah motode pembelajaran sebagai langkah awal untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dari pendidik ke peserta didik. Salah satu metodenya adalah 

motode pembelajaran problem solving, cara yang digunakan dengan 

memunculkan masalah sebagai titik tolak pembelajaran untuk dipecahkan oleh 

siswa. Tujuannya untuk mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan 

memperoleh solusi dari masalah yang dimunculkan. Dengan sistem 

pembelajaran HOTS siswa tidak hanya tumbuh dan berprestasi di sekolah namun 

untuk berkontribusi kepada kehidupan nyata dalam memecahkan masalah dan 

menemukan sosialnya. 

Pemecahan masalah yang dimaksudkan tidak terlepas dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, karena pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran HOTS digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah yang 

diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang disertai 

rasa keinginan yang kuat untuk dapat memecahkan masalah yang muncul pada 

proses pembelajaran. Siswa akan memperoleh pemecahan masalah yang berbeda 

dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Mourtos, Okamoto, dan Rhee 

terdapat enam aspek yang dapat digunakan untuk mengukur pemechan masalah 

yang dilakukan oleh siswa, yaitu: 
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a.  Menentukan masalah, dengan mendefinisikan masalah, menjelaskan 

permasalahan, menentukan kebutuhan data dan informasi yang mendukung 

penjelasan masalah sehingga menjadi lebih detail, dan mempersiapkan 

kriteria untuk memperoleh hasil dari masalah yang dihadapi. 

b. Melakukan tinjauan masalah, menentukan objek yang berhubungan dengan 

masalah, memeriksa masalah yang terkait dengan asumsi kemudian 

menyatakan hipotesis dari masalah. 

c.  Merancang solusi masalah, dengan siswa mengembangkan rencana 

pemecahan masalah , memetakan sub-materi yang berhubungan dengan 

masalah, memilih teori, prinsip, dan pendekatan yang sesuai dengan masalah, 

kemudian mengumpulkan informasi untuk menemukan solusi. 

d. Melaksanakan rencana, rencana yang sebelumnya telah disusun untuk 

dijalankan. 

e.  Memeriksa solusi yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

f.  Mengevaluasi dengan memperkirakan hasil yang disimpulkan ketika 

mangimplementasikan solusi yang telah dibuat.
30

 

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem solving 

memiliki hubungan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat siswa 

dalam pemecahan masalah. 
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5. Mata Pelajaran Fikih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih 

Mata Pelajaran Fikih adalah salah satu dari muatan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya. Pendidikan yang 

dilakukan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 

pengalaman dan pembiasaan.
31

 Mata pelajaran Fikih memberikan bimbingan 

kepada siswa agar dapat memahami dan mengamalkan hukum-hukum 

syari„at Islam serta menjaid pedoman hidup. 

Mata pelajaran Fikih memberikan dorongan dan motivasi untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mampu melaksanakan  dengan 

benar. 

b. Ruang Lingkup  

1) Hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan sang pencipta, 

seperti shalat, puasa, haji, zakat, dan lainnya yang disebut dengan ibadah 

mahdlah. 
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2) Hukum-hukum yang mengatur pembentukan dan pembinaan rumah 

tangga, seperti masalah perkawinan, talak, rujuk, nafkah, nasab, dan 

waris yang disebut al-ahwal asy-syahsiyah. 

3) Hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia satu dengan yang 

lainnya yang disebut dengan al-muamalah. 

4) Hukum-hukum yang mengatur hubungan hakim (penguasa) dan 

warganya secara timbal-balik yang disebut dengan al-ahkam ash-

shulthaniyah atau as-siyasah asy-syar‘iyah.  

5) Hukum-hukum yang mengatur sanksi hukum bagi penjahat yang 

mengatur ketertiban dan ketentraman manusia yang disebut dengan al-

jinayah. 

6) Hukum-hukum yang mengatur hubungan negara dengan negara, seperti 

perjanjian, perdamaian, dan peperangan atau disebut dengan as-siyasah 

ad-dauliyah. 

7) Hukum-hukum yang mengatur norma-norma, masalah baik-buruk dan 

sebagainya yang disebut dengan al-adab.  

Dapat disimpulkan ruang lingkup mata pelajaran Fikih adalah segala 

hal yang menyangkut keserasian, keselarasan, keseimbangan antara 

hubungan manusia dengan Allah swt, manusia dengan manusia, dan manusia 

dengan alam. 
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c.   Tujuan Pembelajaran Fikih di MTs 

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 

ketentuan serta tata cara menjalankan suatu hubungan baik dengan Allah 

swt dan hubungan dengan sesama manusia. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah juga ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan dapat bertanggungjawab dan disiplin 

dalam kehidupan pribadi dan sosialnya.  

3) Menjadi suatu kebiasaan baik yang dilakukan oleh siswa dengan 

peraturan yang telah ditetapkan di Madrasah.
 32

 

B. Penelitian Relevan 

1. Muhammad Hardy Jaya Nugraha (2018), melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Pada Materi Zakat 

Fitrah Dan Zakat Mal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VII C di MTsN-2 Palangka Raya”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh penerapan pembelajaran metode problem solving pada materi zakat 

kelas VIII C di MTsN 2 Palangka Raya.
33

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hardy Jaya Nugraha 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran Problem Solving sedangkan perbedaannya 
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Ibid.,h. 27-29.  
33

 Muhammad Hardy Jaya Nugraha, Pengaruh Penerapan Metode… h.  79.  
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terletak pada variabel Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan Muhammad 

Hardy Jaya Nugraha digunakan terhadap hasil belajar siswa sedangkan 

penelitian ini digunakan terhadap Higher Order Thinking Skil siswa.  

2. Lina Oktariani Utami dkk (2017), melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Metode Problem Solving Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain”. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh penerapan metode problem solving dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui kegiatan 

bermain.
34

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lina Oktariani Utami dkk dengan 

penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan 

metode pembelajaran Problem Solving sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan Lina Oktariani Utami dkk 

digunakan dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui 

kegiatan bermain sedangkan penelitian ini digunakan terhadap Higher Order 

Thinking Skil siswa.  

C. Konsep Operasional  

Judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X (Motode Problem 

Solving) dan variabel Y (Kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa). 

Indikator keberhasilan sebagai berikut: 
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1. Indikator Penerapan Metode Problem Solving 

a. Adapun indikator kinerja guru dengan penerapan metode problem solving 

adalah:  

1) Guru menyajikan masalah yang akan dipecahkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2) Guru memberikan gambaran secara umum kemungkinan yang dianggap 

menguntungkan, yaitu cara penyelesaian masalah yang tepat. 

3) Guru sebagai fasilitator, menyiapkan bahan dan alat sebagai sumber 

belajar berupa buku, grafik, bagan,dan sebagainya, serta membagi 

kelompok siswa dan mengarahkan setiap kelompok mencatat hasil 

analisis masalah pada kertas. 

4) Guru melakukan evaluasi terhdap teknik pemecahan yang dilakukan 

setiap kelompok. 

5) Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis jawaban pemecahan masalah setiap kelompok. 

b. Indikator aktivitas siswa  dalam penerapan metode problem solving sebagai 

berikut: 

1) Siswa memahami masalah yang akan dipecahkan. 

2) Siswa menganalisis masalah, yaitu meninjau masalah dengan berpikir 

tingkat tinggi dari bebrapa pandangan. 

3) Siswa merumuskan hipotesis, mengumpulkan berbagai kemungkinan 

pemecahan masalah sesuai dengan pemecahan masalah yang tepat. 
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4) Siswa mengumpulkan data untuk mengumpulkan informasi tentang 

pemecahan masalah yang diperlukan. 

5) Siswa melakukan pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil 

kesimpulan yang tepat dan penolakan untuk hipotesis yang kurang tepat. 

6) Siswa mengambil keputusan atau kesimpulan sebagai hasil dari 

pemecahan masalah. 

2. Indikator Berpikir Higher Order Thinking Skill (HOTS)  

Indikator kemampuanberpikir tingkat tinggi terhadap pembelajaran 

metode problem solving sebagai berikut: 

a.  Tingkat Berpikir Menganalisis  

1) Siswa mampu membandingkan  struktur atau pola dari permasalahan 

yang sebelumnya tidak ada dengan mengenali infomasi yang 

menghasilkan solusi yang dibutuhkan. 

2) Siswa mampu mengurutkan informasi yang masuk dan membagi-bagi 

infomasi kedalam bagian yang lebih kecil menjadi lebih sederhana lagi. 

3) Siswa mampu membedakan masalah sesuai dengan data informasi yang 

diurutkan untuk membedakan faktor penyebab serta akibat dari masalah 

yang muncul. 

4) Siswa menentukan pemecahan masalah yang muncul, sehingga dapat 

dipahami sebagai tingkat berpikir analisis. 

5) Informasi dari hasil analisis kemudian dibedakan  

b. Tingkat Berpikir Mengevaluasi 

1) Siswa mampu menyeleksi pemecahan masalah yang ada. 
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2) Siswa mampu menilai pemecahan masalah dengan menggunakan kriteria 

yang cocok untuk memastikan nilai manfaatnya. 

3) Siswa memberikan pendapat terkait pemecahan maasalah yang ada untuk 

dijadikan sebagai solusi permasalahan. 

c. Tingkat Berpikir Mencipta 

1) Siswa memperjelas unsur-unsur fungsional masalah secara keseluruhan 

sehingga membentuk struktur baru. 

2) Siswa menciptakan penyelesaian masalah yang baru dengan pola 

pemahaman baru yang disesuaikan dengan situasi permasalahan.
35

 

D. Hipotesis  

Ha: Terdapat perbedaan Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa antara 

penerapan metode problem solving dengan konvensional pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Ho: Tidak terdapat perbedaan  Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa antara 

penerapan metode problem solving dengan konvensional pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

menggunakan pendekatan quasi experiment. Penelitian ini merupakan suatu 

penelitian eksperimen semu, karena dalam penelitian ini tidak dapat mengontrol 

sepenuhnya semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya pelaksanaan 

eksperimen.
36

 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalen Control 

Group Design. Penelitian ini terdapat dua kelas yang dipilih tanpa acak atau 

sampling jenuh, yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan dan kelas kontrol yang 

tidak diberi perlakuan. Kedua kelas diberi pretest (tes awal) dan setelah diberi 

perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan postest (tes akhir). Gambaran penelitian 

Nonequivalen Control Group Design adalah sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

Desain Rancangan Penelitian 

 

Kelompok Pretest  Perlakuan Postest  

 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Keterangan: 
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(Bandung: Alfabeta, Cet. 9, 2010), h. 112. 
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O1.3 : Pretest (Tes awal) 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode  

pembelajaran Problem Solving. 

O2.4  : Postest (tes akhir) yang dilakukan pada kedua kelas.
37

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2021-2022. 

Tempat penelitian dilakukan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru pada mata pelajaran Fikih. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah  guru mata pelajaran Fikih dan peserta 

didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru tahun ajaran 

2021/2022. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode problem 

solving terhadap Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada mata pelajaran Fikih. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 255 peserta didik. 

Sampel pada penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas ekspeimen (Kelas VIII 

A) dan kelas kontrol (Kelas VIII B). Karena penelitian ini tidak melihat seluruh 

variabel yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka 
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pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling (sampel tanpa 

acak). Jenis sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu dari kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Tabel III. 2 

Sebaran Sampel dan Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah  

Ekspeimen 34 

Kontrol  25 

Jumlah  59 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap sumber data.
38

 Observasi digunakan untuk memperoleh informasi data 

awal sebelum melakukan penelitian. Observasi juga digunakan: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru dansiswa selama proses pembelajaran 

dengan penerapan metode problem solving. 

b. Untuk mengamati kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi dengan 

penerapan metode problem solving. 

                                                 
38
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2. Tes  

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran,
39

 artinya kemampuan 

siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan. Tes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuanberpikir HOTS siswa melalui penerapan metode 

problem solving. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

pertanyaanyang berpedoman pada tujuan pembelajaran dan indikator dari 

kemampuanberpikir HOTS siswa. 

3. Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi merupakan melaksanakan pengumpulan data 

objektif sekolah melalui format prapenelitian. Dokumentasi ini diperoleh dari 

pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah untuk memperoleh  data tentang 

sejarah dan perkembangan sekolah, data tentang sejarah dan perkembangan 

sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru di 

sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan rumus independent t test 

atau disebut juga dengan uji test. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan 

variabel dependen kemampuan berpikir HOTS. Penerapan metode poblem solving 

sebagai variabel X dalam penelitian ini merupakan variabel independen, sedangkan 

berpikir Higher Order Thinking Skill siswa sebagai variabel Y dalam penelitian 

merupakan variabel dependen. Adapun rumus uji t yang dimaksud adalah: 

   
      

√
∑    ∑  

        

 
 

  

 
 

  

  

Keterangan: 

M adalah nilai rata-rata perkelompok 

X adalah deviasi nilai X  

  adalah deviasi nilai Y 

     adalah jumlah sampel. 
40
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bersadarkan hasil analisis penelitian bahwa terdapat perbedaan Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) siswa dengan penerapan metode Problem Solving 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Hasil 

perhitungan uji t, nilai thitung > ttabel (3,753>2,000) dan nilai Sig (2-tailed) <   

(0,000<0,05) maka Ha diterima Ho ditolak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dengan penerapan metode problem solving lebih tinggi dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. Nilai mean skor kelas eksperimen 66,18 dan kelas 

kontrol 51,60. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diperoleh penerapan metode problem solving dapat 

meningkatkan higher order thinking skill siswa, maka metode ini dapat 

digunakan pihak sekolah untuk memberi motivasi dan dapat melatih guru-guru 

dalam menggunakan metode problem solving. 
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2. Bagi Pendidik 

Guru dapat menerapkan metode problem solving untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (hots) 

siswa. 

3. Bagi Siswa  

Penerapan metode problem solving diharapkan siswa dapat 

mempersiapkan hal-hal yang diberkaitan dengan proses pembelajarannya. 

Memperoleh solusi dari analisis pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (hots). 
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Lampiran 1 

Lembar Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa (HOTS) 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda 

(X) pada jawaban a, b, c, dan d pada lembar yang tersedia! Soal Pilihan 

Berganda! 
1. Setiap tahun, beberapa orang muslim yang kaya terketuk hatinya untuk 

mengeluarkan zakat yang diberikan kepada fakir miskin. Dengan zakat, 

banyak diantara mereka yang merasakan kebahagiaan luar biasa. Yang 

dimaksud dengan zakat yang paling tepat ialah…. 

a. kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan kepada orang yang 

berhak menerimanya dengan beberapa syarat tertentu sesuai dengan 

syariat Islam 

b. kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan setiap tahun kepada 

orang yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam 

c. sejumlah harta yang sebaiknya dikeluarkan sesuai syariat islam dalam 

rangka membahagiakan fakir miskin dan lainnya 

d. sejumlah harta yang wajib dikeluarkan orang yang berhak 

menerimazakat dengan beberapa syarat tertentu sesuai syariat islam 

2. Setiap muslim tidak asing lagi ketika bulan puasa datang, mereka selalu 

mengeluarkan zakat fitrah dalam tenggang waktu awal ramadhan hingga 

sebelum shola ied dilaksanakan. Mereka menginginkan kembali ke fitri 

lagi setelah sebulan melaksanakan puasa. Berdasarkan ilustrasi tersebut, 

maka zakat fitrah memiliki pengertian paling tepat sebagaimana dibawah 

ini yaitu 



 

 

 

 

…. 

 
a. zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam, baik laki-

laki dan perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk 

membersihkan 

 

jiwa bagi seorang muslim 

 
b. zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam, baik laki-laki 

dan perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk membersihkan 

harta benda setiap muslim 

c. zakat yang pahalanya besar bagi setiap orang Islam, baik laki-laki dan 

perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk mengikuti sunah rasul 

d. zakat yang pahalanya besar bagi setiap orang Islam, baik laki-laki dan 

perempuan, besar dan kecil dengan tujuan untuk mengikuti sunah rasul 

dan umat-umat sebelumnya 

3. Bacalah ilustrasi berikut! 

 

Bu siti sedang mengandung selama sembilan bulan lebih ketika ia 

memasuki hari-hari terakhir bulan ramadhan. Pada tanggal 30 ramadhan, 

ia merasa bahwa bayi dalam kandungannya segera lahir. Pak 

Samsulsebagai suaminya segera membawanya ke bidan terdekat. Pukul 

17.15 WIB tepat, sang buah hati akhirnya lahir dalam keadaan selamat. 

Dari ilurtrasi tersebut, dapat diputuskan solusi berupa …. 

a. Bayi yang lahir wajib dikeluarkan zakatnya karena menemui 

sedikitnya waktu ramadhan 

b. Bayi yang lahir wajib dikeluarkan zakatnya sebagai rasa syukur 

karena lahir di bulan ramadhan 

c. Bayi yang lahir tidak wajib dikeluarkan zakatnya karena belum 

mengenal makanan selain asi 



 

 

 

 

d. Bayi yang lahir mubah dikeluarkan zakatnya karena ia tidak 

menemui penuh bulan ramadhan 

4. Fatimah memiliki 100 gram emas tak terpakai, setelah genap satu tahun 

maka ia wajib membayar zakatnya sebesar 2,5 %. Jika harga emas saat itu 

adalah Rp 

300.000 maka ia dapat membayar dengan uang tunai 

sebesar... a. Rp. 300.000 

 

b. Rp. 750.000 

 

c. Rp. 1.000.000 

 

d. Rp. 3.000.000 

5. Bacalah ilustrasi berikut! 

 

Pak Jamal telah berusia 70 tahun, siapa sangka di usia yang terbilang tua 

dan sehat wal afiat, beliau wafat setelah berbuka puasa hari ke 30 bulan 

puasa. Namun ia tidak berwasiat kepada keluarga bahwa ia belum 

membayar zakat dan menyuruh anaknya membayarkan zakat fitrah nya. 

Dari ilurtrasi tersebut, dapat diputuskan solusi berupa …. 

a. Pak jamal tidak wajib dibayarkan zakatnya karena ia tidak 

menemui sholat idul fitri 

b. Pak jamal tidak wajib dibayarkan zakatnya karena ia tidak berwasiat 

kepada keluarganya 

c. Pak jamal wajib dibayarkan zakatnya karena ia telah menemui 

malam tanggal satu bulan syawal 

d. Pak jamal boleh dibayarkan atau tidak wajib dibayarkan zakatnya 

karena ia meninggal sebelum waktu tengah malam 



 

 

 

 

6. a) fakir d) ahlul bait 

 
b) mualaf e) gharim 

 
c) musafir f) miskin 

 

yang kurang tepat jawaban dalam kategori orang yang menerima zakat 

adalah... 

a.a, b, 

c, e b.b, 

c, d, a 

c.c. e, c, b, a 

 

d. f, e, a, b 

 
7. Pada syawal, kambing milik pak Adi genap berjumlah 40 ekor. Kemudian, 

pada Rabiulawal Adi menjual sebagian kambingnya sehingga tesisa 30 

ekor. Lalu, pada Rajab ayah Adi memberinya 15 ekor kambing sebagai 

modal awal lagi. Perhitungan haul zakat binatang ternak Adi dimulai 

dari… 

a. Syawal 

 
b. Rabiulawal 

 
c. Ramadan 

 
d. Rajab 

 
8. Pak haji Unan termasuk salah satu hartawan di desanya. Ia memiliki lahan 

sawah yang sangat luas yang menghasilkan beras yang melimpah, kebun 

durian, kebun mangga, simpanan emas dan perak yang melimpah, toko 

sembako, kendaraan mewah, aset-aset lainnya. Berdasarkan deskripsi 



 

 

 

 

tersebut, ada beberapa hal yang tidak harus dizakati oleh Pak Haji 

Unan. 

Salah satunya ialah… 

 
a. Hasil lahan dan swah 

 
b. Toko sembako 

 
c. Kebun durian 

 
d. Emas dan perak 

 
9. Pada suatu hari bu Rani menyerahkan 2 ekor kambing kepada badan amil 

zakat sebagai zakat binatang ternaknya. Jumlah kambing yang dijadikan 

zakat tersebut didasarkan pada kambing ternak yang berjumlah… 

a. 101 ekor 

 
b. 110 ekor 

 
c. 112 ekor 

 

d. 121 ekor 

 
10. Pak Okin tinggal serumah bersama dengan kedua orang tuanya yang fakir, 

istri dan lima anaknya. Anak pertamanya sudah kuliah, anak kedua 

keduanya duduk di bangku SMA, dan 3 anaknya yang terakhir masih 

berumur kurang dari 7 tahun. Jumlah makanan pokok yang wajib 

dibayarkan oleh Pak Okin untuk zakat fitrah adalah… 

a. 10 kg 

 
b. 12,5 kg 

 
c. 15 kg 

 
d. 17,5 kg 



 

 

 

 

 

 
Soal Essay! 

 
1. Pada setiap tahunnya umat Islam selalu mengeluarkan zakat fitrah yang 

tujuannya untuk mensucikan jiwa dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaannya zakat fitrah diberikan kepada mereka yang tegolong 

menerimanya, salah satunya amil. Menurut pendapatmu, mengapa disebut 

amil zakat? 

2. Dalam mazhab Hanafi zakat fitrah wajib dikeluarkan beberapa makanan 

pokok yang dominan. Namun, banyak kita jumpai, khususnya di perkotaan, 

orang-orang yang membayarkan zakat fitrah berupa uang. Bagaimana 

pendapatmu terkait hukum zakat fitrah tersebut? 

3. Terdapat delapan golongan yang berhak menerima zakat, salah satunya 

mualaf, mengapa mualaf termasuk orang yang berhak menerima zakat? 

4. Jelaskan waktu pelaksanaan membayar zakat fitrah dikatan wajib, haram, 

dan afdhal! 

5. Jelaskan hadits yang mewajibkan membayar zakat fitrah! 

 

6. Bagaimanakah nisab untuk tanaman atau perkebunan dalam kondisi normal? 

 
7. Pada akhir tahun Pak Muhsin memiliki harta simpanan berupa emas murni 

seberat 120 gram. Jika harga emas Rp945.000,00 per gram pada akhir 

tahun berikutnya. Maka berakapakah jumlah zakat yang harus 

dikeluarkannya? 

8. Seorang petani mempunyai sebidang tanah yang ditanami padi dengan 

pengairan irigasi. Pada musim panen menghasilkan 2 ton gabah. Berapa 

zakat yang harus dikeluarkan oleh petani tersebut? 

9. Pak Samir termasuk peternak yang sukses, peternakan yang baru 



 

 

 

 

dirintisnya sekitar 9 bulan lalu sudah menghasilkan 6 ekor unta dari 

indukan yang berjumlah 7 ekor. Unta-unta miliknya digembalakan 

dilahannya yang cukup luas. Meskipun demikian, pak Samir belum wajib 

untuk mengeluarkan zakatnya. Berapakah zakat yang harus dikeluarkan 

oleh pak Samir untuk ternak unta-unta? 

10. Bagaimanakah status hukum zakat ketika seseorang memiliki sepetak lahan 

yang selalu ditanami padi pada musim hujan dan jagung pada musim 

kemarau. Yang setiap panen menghasilkan 300 kg beras dan 200 kg 

jagung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2: Lembar Observasi Penerapan Metode Problem Solving 

 

Hari/Tanggal : 

Pertemuan Ke : 

        Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda (√) pada kolom 

kriteria sesuai dengan pedoman observasi! 

 

No Aspek yang Diamati Kriteria 

3 2 1 

1 Guru menyajikan masalah dan memusatkan perhatian 

siswa pada permasalahan dengan memberikan 

gambaran secara umum dengan batas-batas ruang 

lingkup yang akan      dibahas lebih lanjut 

   

2 Siswa memperhatikan guru dalam memberikan  

permasalahan yang akan dipecahkan. 

   

3 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

memberikan respon sebagai tolak ukur kemampuan 

awal dalam mengidentifikasi 

   

4 Siswa menunjukkan kesiapan belajar untuk pemecahan 

masalah. 

   

5 Guru sebagai fasilitator, menyiapkan bahan dan alat 

sebagai sumber belajar berupa buku, grafik, bagan,dan 

sebagainya, serta membagi kelompok siswa dan 

mengarahkan setiap kelompok mencatat hasil analisis 

masalah pada kertas. 

   

6 Siswa pada masing-masing kelompok  

memperhatikan/menganalisi materi Fikih untuk dapat 

memahami masalah yang akan dipecahkan dengan 

seksama dengan detail dan mendengarkan guru 

memberikan deskripsi jelas tentang masalah yang akan 

dipecahkan agar terhindar dari kesalahpahaman dalam 

pemecahan masalah. 

   

7 Guru melakukan evaluasi terhdap teknik pemecahan 

yang dilakukan setiap kelompok. 

   



 

 

 

 

8 Siswa pada masing-masing kelompok mengumpulkan 

dan mengolah data serta infomasi terhadap setiap 

alternatif pemecahan masalah dan memilih alternatif 

yang paling tepat sebagai hasil dai pemecahan masalah, 

dan mencatat hasil dari analisi masalah tersebut 

kemudian hasil kelompoknya disampaikan melalui 

perwakilan kelompok. 

   

9 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis jawaban pemecahan masalah 

setiap kelompok 

   

10 Siswa pada masing-masing kelompok menyimpulkan 

hasil dari pemecahan masalah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

   

Jumlah    

Persentasi %  

Kategori  

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           



 

 

 

 

Lampiran 3 

                             Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Amanda Amelia 

Puteri  0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

2 Aretha Zizi 

Sandrica 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Bunga Salsabila 

Agustian 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

4 Clarissa Arfitri 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 Deva Ramadani 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

6 Diniyah Aufa 

Haqqi 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

7 Dini Susilawati 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

8 Ella Zafira 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

9 Ghina Aqilah 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 



 

 

 

 

1 Jihan Dzahabiyah 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 

11 Keysyah Ariqah 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 

12 Maya Aulia 

Rahayu 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

13 Miftahur Rahmi 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

14 Muharanti Nur 

Dahar 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 

15 Nadini Syahidatul 

Putri 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

16 Nalma Syahira 

Afifa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 Putri Ayudya 

Wani 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

18 Putri Yelfa Zahira 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 

19 Rafa Maritza 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 

20 Rasya Khoiriya 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

21 Saudah Annisa‟ 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

22 Sindy Dera 

Puspita 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 



 

 

 

 

 

 

23 Suci Rahmadani 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

24 Syasyi Batisyah 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

25 Wirdatul Jannah 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

26 TN 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

27 TNM 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

28 TP 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 

29 TU 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

30 Dea Novita 

Tobing 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

31 Nadia Sahada 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

32 Naswa 

Althafunnisa Putri 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

33 Puti Nayla 

Masyuri 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Zainabillah Tiara 

Asnah 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 



 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Postest Kelas Eksperimen 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Amanda Amelia 

Puteri  0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 

2 Aretha Zizi 

Sandrica 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

3 Bunga Salsabila 

Agustian 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 

4 Clarissa Arfitri 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 

5 Defa Ramadani 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

6 Diniyah Aufa 

Haqqi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

7 Dini Susilawati 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

8 Ella Zafira 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

9 Ghina Aqilah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 



 

 

 

 

1 Jihan 

Dzahabiyah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

11 Keysyah Ariqah 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

12 Maya Aulia 

Rahayu 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

13 Miftahur Rahmi 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

14 Muharanti Nur 

Dahar 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

15 Nadini 

Syahidatul Putri 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 

16 Nalma Syahira 

Afifa 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

17 Putri Ayudya 

Wani 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

18 Putri Yelfa 

Zahira 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

19 Rafa Maritza 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

20 Rasya Khoiriya 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

21 Saudah Annisa‟ 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 



 

 

 

 

22 Sindy Dera 

Puspita 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 

23 Suci Rahmadani 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 

24 Syasyi Batisyah 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

25 Wirdatul Jannah 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 

26 Nadia Sahda 

(TN) 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

27 Latifah Syahira 

(TNM) 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

28 Indah 

Permatasari 

(TP)  0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

29 Fitria Khairani 

(TU) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 

30 UL (BELUM 

BERES) 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 

31 Nadia Sahada 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

32 Naswa 

Althafunnisa 

Putri 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 



 

 

 

 

33 Puti Nayla 

Masyuri 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 

34 Zainabillah 

Tiara Asnah 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Pretest Kelas Kontrol 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Aisyah Prian  0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 

2 Annisa Nur Zara 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

3 Asyifah Jihan 

Agustina 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 

4 Athalia Atikah 

Talita 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

5 Aulia Uswatun 

Hasanah 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

6 Diah Seijuliana 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

7 Faizah Fitriani 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

8 Hanifah Ulya 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 

9 Ifani  0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

1 Indriyani  0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 

11 Kharisma Nabila 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 



 

 

 

 

12 Marcela Nur 

Fajri Azmi 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

13 Nadya Ulya 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 

14 Nayla Humairah 

Hasandy 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

15 Nazwa Aulya 

Putri 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 

16 Nurul Lathifa 

Raisya 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

17 Ratu 

Heldamayuni 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

18 Reegina Farhani 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 

19 Salsabila  1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

20 Sri Humairah 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 

21 Suci Fajar 

Rahmadani 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 

22 Suci Indah 

Ramadhani 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

23 Syavira Aisyah 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 



 

 

 

 

Putri 

24 Takyamafaza  0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

25 Zahra Aqila 

Wilska 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Rekapitulasi Jawaban Postest Kelas Kontrol 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Aisyah Prian  0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

2 Annisa Nur 

Zara  0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

3 Asyifah Jihan 

Agustina  0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

4 Athalia Atikah 

Talita 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 

5 Aulia Uswatun 

Hasanah 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

6 Diah Seijuliana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

7 Faizah Fitriani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 Hanifah Ulya 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

9 Ifani  0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 

1 Indriyani .  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 

 

 

 

11 Kharisma 

Nabila 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 

12 Marcela Nur 

Fajri Azmi 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

13 Nadya Ulya  0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 

14 Nayla 

Humairah 

Hasandy  0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

15 Nazwa Aulya 

Putri  0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 Nurul Lathifa 

Raisya  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

17 Ratu 

Heldamayuni 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

18 Reegina 

Farhani 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

19 Salsabila  0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

20 Sri Humairah  1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

21 Suci Fajar 

Rahmadani  1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 



 

 

 

 

22 Suci Indah 

Ramadhani 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

23 Syavira Aisyah 

Putri 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

24 Takyamafaza  1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 Zahra Aqila 

Wilska 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Output SPSS Uji Validitas Eksperimen (Pretest) 

 

 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 

soal 1 Pearson 

Correlation 

1 .308 .352 -.007 -.060 -.116 -.323 .443 .156 .519 -.059 .316 .155 .130 -.015 -.068 

Sig. (2-tailed)  .076 .041 .971 .736 .513 .062 .009 .378 .002 .739 .069 .381 .464 .931 .704 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 2 Pearson 

Correlation 

.308 1 .310 .254 -.147 .342 -.247 .147 .289 .275 .106 .147 .040 .052 -.072 -.378 

Sig. (2-tailed) .076  .074 .147 .408 .048 .159 .408 .097 .115 .553 .408 .823 .772 .688 .027 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 3 Pearson 

Correlation 

.352 .310 1 .355 .165 .072 .278 .130 .497 .329 .114 -.017 -.045 .024 -.072 -.165 

Sig. (2-tailed) .041 .074  .040 .351 .687 .111 .462 .003 .058 .520 .922 .801 .892 .687 .351 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 4 Pearson 

Correlation 

-.007 .254 .355 1 -.050 .230 -.161 -.161 .182 .201 .450 .050 -.144 .048 .204 .050 

Sig. (2-tailed) .971 .147 .040  .781 .191 .363 .363 .303 .255 .008 .781 .416 .786 .247 .781 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 5 Pearson 

Correlation 

-.060 -.147 .165 -.050 1 -.257 .579 .093 .080 -.247 .060 -.514 -.074 -.096 -.118 -.150 

Sig. (2-tailed) .736 .408 .351 .781  .142 .000 .601 .655 .159 .736 .002 .678 .591 .507 .397 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 6 Pearson 

Correlation 

-.116 .342 .072 .230 -.257 1 -.118 -.243 .201 .064 .379 .007 .019 .025 .030 .007 

Sig. (2-tailed) .513 .048 .687 .191 .142  .507 .167 .254 .721 .027 .967 .915 .890 .865 .967 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 7 Pearson 

Correlation 

-.323 -.247 .278 -.161 .579 -.118 1 -.093 .289 -.278 .068 -.336 -.083 .096 -.132 .029 

Sig. (2-tailed) .062 .159 .111 .363 .000 .507  .601 .097 .112 .704 .052 .641 .591 .455 .873 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 8 Pearson 

Correlation 

.443 .147 .130 -.161 .093 -.243 -.093 1 .166 .378 -.060 .271 .074 -.040 .118 .150 

Sig. (2-tailed) .009 .408 .462 .363 .601 .167 .601  .347 .027 .736 .120 .678 .823 .507 .397 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 9 Pearson 

Correlation 

.156 .289 .497 .182 .080 .201 .289 .166 1 .375 .361 .166 .271 .351 .305 -.080 

Sig. (2-tailed) .378 .097 .003 .303 .655 .254 .097 .347  .029 .036 .347 .121 .042 .079 .655 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 10 Pearson 

Correlation 

.519 .275 .329 .201 -.247 .064 -.278 .378 .375 1 .032 .247 .129 .095 .072 .116 

Sig. (2-tailed) .002 .115 .058 .255 .159 .721 .112 .027 .029  .855 .159 .465 .594 .688 .515 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 11 Pearson 

Correlation 

-.059 .106 .114 .450 .060 .379 .068 -.060 .361 .032 1 .323 .340 .440 .410 .323 

Sig. (2-tailed) .739 .553 .520 .008 .736 .027 .704 .736 .036 .855  .062 .049 .009 .016 .062 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 12 Pearson 

Correlation 

.316 .147 -.017 .050 -.514 .007 -.336 .271 .166 .247 .323 1 .387 .367 .368 .393 

Sig. (2-tailed) .069 .408 .922 .781 .002 .967 .052 .120 .347 .159 .062  .024 .033 .032 .022 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 13 Pearson 

Correlation 

.155 .040 -.045 -.144 -.074 .019 -.083 .074 .271 .129 .340 .387 1 .772 .627 .074 

Sig. (2-tailed) .381 .823 .801 .416 .678 .915 .641 .678 .121 .465 .049 .024  .000 .000 .678 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 14 Pearson 

Correlation 

.130 .052 .024 .048 -.096 .025 .096 -.040 .351 .095 .440 .367 .772 1 .533 .096 

Sig. (2-tailed) .464 .772 .892 .786 .591 .890 .591 .823 .042 .594 .009 .033 .000  .001 .591 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 15 Pearson 

Correlation 

-.015 -.072 -.072 .204 -.118 .030 -.132 .118 .305 .072 .410 .368 .627 .533 1 .118 

Sig. (2-tailed) .931 .688 .687 .247 .507 .865 .455 .507 .079 .688 .016 .032 .000 .001  .507 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 16 Pearson 

Correlation 

-.068 -.378 -.165 .050 -.150 .007 .029 .150 -.080 .116 .323 .393 .074 .096 .118 1 

Sig. (2-tailed) .704 .027 .351 .781 .397 .967 .873 .397 .655 .515 .062 .022 .678 .591 .507  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 17 Pearson 

Correlation 

-.013 .052 .189 .518 .040 .304 .096 -.175 .351 .095 .725 .367 .422 .547 .533 .367 

Sig. (2-tailed) .944 .772 .284 .002 .823 .081 .591 .321 .042 .594 .000 .033 .013 .001 .001 .033 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 18 Pearson 

Correlation 

.075 -.170 -.041 .007 -.068 .248 .068 .068 .361 .032 .597 .451 .669 .583 .542 .323 

Sig. (2-tailed) .673 .335 .817 .971 .704 .158 .704 .704 .036 .855 .000 .007 .000 .000 .001 .062 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 19 Pearson 

Correlation 

.228 .201 .158 .097 .050 -.230 -.050 .161 .245 .027 .215 .372 .144 .187 .230 -.050 

Sig. (2-tailed) .194 .255 .371 .586 .781 .191 .781 .363 .163 .881 .222 .030 .416 .291 .191 .781 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 20 Pearson 

Correlation 

.094 .161 .127 .078 -.299 .077 -.209 -.209 .197 .113 .173 .299 .116 .150 .185 -.209 

Sig. (2-tailed) .596 .362 .473 .662 .086 .665 .235 .235 .265 .525 .328 .086 .515 .397 .296 .235 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total 

Jawaban 

Pearson 

Correlation 

.338 .287 .423 .335 .017 .270 .112 .290 .694 .410 .715 .532 .560 .627 .561 .290 

Sig. (2-tailed) .051 .100 .013 .053 .924 .123 .528 .097 .000 .016 .000 .001 .001 .000 .001 .097 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8 

Output SPSS Uji Validitas Eksperimen (Postest) 

 

 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 

soal 1 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-

tailed) 
 

. . . . . . . . . . . . . . . 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 2 Pearson 

Correlation 

. 1 .804 . -.054 .201 . .530 .363 -.054 . -.293 -.078 -.097 -.230 .013 

Sig. (2-

tailed) 

. 
 

.000 . .761 .255 . .001 .035 .761 . .092 .662 .586 .191 .943 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 3 Pearson 

Correlation 

. .804 1 . -.044 .161 . .297 .469 -.044 . -.236 -.063 -.078 -.185 .185 



 

 

 

 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 
 

. .807 .362 . .088 .005 .807 . .180 .725 .662 .296 .296 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 4 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-

tailed) 

. . . 
 

. . . . . . . . . . . . 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 5 Pearson 

Correlation 

. -.054 -.044 . 1 .112 . .477 .696 1.000 . -.164 -.044 -.054 .236 .129 

Sig. (2-

tailed) 

. .761 .807 . 
 

.527 . .004 .000 .000 . .354 .807 .761 .180 .469 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 6 Pearson 

Correlation 

. .201 .161 . .112 1 . .236 .161 .112 . -.038 -.113 -.027 .072 .739 

Sig. (2-

tailed) 

. .255 .362 . .527 
 

. .180 .362 .527 . .831 .525 .881 .688 .000 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 7 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . 
 

. . . . . . . . . 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 8 Pearson 

Correlation 

. .530 .297 . .477 .236 . 1 .297 .477 . -.344 -.091 -.114 -.079 .079 

Sig. (2-

tailed) 

. .001 .088 . .004 .180 . 
 

.088 .004 . .046 .608 .522 .658 .658 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 9 Pearson 

Correlation 

. .363 .469 . .696 .161 . .297 1 .696 . -.236 -.063 -.078 .077 .185 

Sig. (2-

tailed) 

. .035 .005 . .000 .362 . .088 
 

.000 . .180 .725 .662 .665 .296 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 



 

 

 

 

soal 10 Pearson 

Correlation 

. -.054 -.044 . 1.000 .112 . .477 .696 1 . -.164 -.044 -.054 .236 .129 

Sig. (2-

tailed) 

. .761 .807 . .000 .527 . .004 .000 
 

. .354 .807 .761 .180 .469 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 11 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-

tailed) 

. . . . . . . . . . 
 

. . . . . 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 12 Pearson 

Correlation 

. -.293 -.236 . -.164 -.038 . -.344 -.236 -.164 . 1 .265 .330 .413 -.044 

Sig. (2-

tailed) 

. .092 .180 . .354 .831 . .046 .180 .354 . 
 

.130 .057 .015 .807 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 13 Pearson 

Correlation 

. -.078 -.063 . -.044 -.113 . -.091 -.063 -.044 . .265 1 .363 .339 -.077 



 

 

 

 

Sig. (2-

tailed) 

. .662 .725 . .807 .525 . .608 .725 .807 . .130 
 

.035 .050 .665 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 14 Pearson 

Correlation 

. -.097 -.078 . -.054 -.027 . -.114 -.078 -.054 . .330 .363 1 .421 .013 

Sig. (2-

tailed) 

. .586 .662 . .761 .881 . .522 .662 .761 . .057 .035 
 

.013 .943 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 15 Pearson 

Correlation 

. -.230 -.185 . .236 .072 . -.079 .077 .236 . .413 .339 .421 1 .288 

Sig. (2-

tailed) 

. .191 .296 . .180 .688 . .658 .665 .180 . .015 .050 .013 
 

.099 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 16 Pearson 

Correlation 

. .013 .185 . .129 .739 . .079 .185 .129 . -.044 -.077 .013 .288 1 

Sig. (2-

tailed) 

. .943 .296 . .469 .000 . .658 .296 .469 . .807 .665 .943 .099 
 



 

 

 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 17 Pearson 

Correlation 

. -.144 -.116 . -.081 .299 . .070 -.116 -.081 . .336 .212 -.144 -.019 .180 

Sig. (2-

tailed) 

. .416 .515 . .651 .086 . .692 .515 .651 . .052 .228 .416 .915 .307 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 18 Pearson 

Correlation 

. -.187 -.150 . -.104 -.637 . -.219 -.150 -.104 . .236 .417 .048 -.025 -.533 

Sig. (2-

tailed) 

. .291 .397 . .557 .000 . .213 .397 .557 . .180 .014 .786 .890 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

soal 19 Pearson 

Correlation 

. .230 .185 . .129 -.477 . .270 .185 .129 . -.044 .185 -.204 -.227 -.417 

Sig. (2-

tailed) 

. .191 .296 . .469 .004 . .123 .296 .469 . .807 .296 .247 .196 .014 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 



 

 

 

 

soal 20 Pearson 

Correlation 

. .054 .044 . .030 -.112 . .064 .044 .030 . .164 .044 .054 .129 .236 

Sig. (2-

tailed) 

. .761 .807 . .865 .527 . .721 .807 .865 . .354 .807 .761 .469 .180 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total 

Jawaban 

Pearson 

Correlation 

. .264 .302 . .399 .337 . .392 .438 .399 . .375 .438 .264 .494 .406 

Sig. (2-

tailed) 

. .131 .082 . .019 .051 . .022 .010 .019 . .029 .010 .131 .003 .017 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  Lampiran 9 

Output SPSS Uji Validitas Kontrol (Pretest) 

 

 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 

soal 1 Pearson 

Correlation 

1 .257 -.047 .096 .257 -.096 . .350 -.115 .397 -.067 -.123 .016 .257 . .096 

Sig. (2-tailed)  .216 .824 .646 .216 .646 . .086 .585 .049 .751 .559 .939 .216 . .646 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 2 Pearson 

Correlation 

.257 1 .161 .498 -.136 -.121 . .014 .230 -.045 .373 .309 .601 .026 . .309 

Sig. (2-tailed) .216  .442 .011 .516 .565 . .946 .268 .830 .066 .132 .001 .902 . .132 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 3 Pearson 

Correlation 

-.047 .161 1 .047 -.040 -.281 . -.134 .408 .120 .089 -.421 -.129 -.242 . .047 

Sig. (2-tailed) .824 .442  .824 .848 .174 . .524 .043 .567 .672 .036 .540 .244 . .824 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

 

soal 4 Pearson 

Correlation 

.096 .498 .047 1 -.068 .096 . .067 .115 .165 .067 .123 .185 .121 . .123 

Sig. (2-tailed) .646 .011 .824  .747 .646 . .751 .585 .431 .751 .559 .377 .565 . .559 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 5 Pearson 

Correlation 

.257 -.136 -.040 -.068 1 .068 . .373 -.181 .600 .194 .121 -.263 -.136 . -.257 

Sig. (2-tailed) .216 .516 .848 .747  .747 . .066 .387 .002 .353 .565 .205 .516 . .216 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 6 Pearson 

Correlation 

-.096 -.121 -.281 .096 .068 1 . .142 -.115 .210 .350 .096 .016 -.121 . -.123 

Sig. (2-tailed) .646 .565 .174 .646 .747  . .499 .585 .314 .086 .646 .939 .565 . .559 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 7 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . .  . . . . . . . . . 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

 

soal 8 Pearson 

Correlation 

.350 .014 -.134 .067 .373 .142 . 1 -.327 .421 .206 .067 .046 .194 . .067 

Sig. (2-tailed) .086 .946 .524 .751 .066 .499 .  .110 .036 .322 .751 .828 .353 . .751 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 9 Pearson 

Correlation 

-.115 .230 .408 .115 -.181 -.115 . -.327 1 -.196 .127 -.363 -.140 -.181 . -.363 

Sig. (2-tailed) .585 .268 .043 .585 .387 .585 . .110  .347 .544 .074 .504 .387 . .074 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 10 Pearson 

Correlation 

.397 -.045 .120 .165 .600 .210 . .421 -.196 1 .064 -.210 -.144 -.045 . -.022 

Sig. (2-tailed) .049 .830 .567 .431 .002 .314 . .036 .347  .760 .314 .492 .830 . .915 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 11 Pearson 

Correlation 

-.067 .373 .089 .067 .194 .350 . .206 .127 .064 1 .275 .428 .014 . .067 

Sig. (2-tailed) .751 .066 .672 .751 .353 .086 . .322 .544 .760  .183 .033 .946 . .751 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

 

soal 12 Pearson 

Correlation 

-.123 .309 -.421 .123 .121 .096 . .067 -.363 -.210 .275 1 .385 .309 . .342 

Sig. (2-tailed) .559 .132 .036 .559 .565 .646 . .751 .074 .314 .183  .057 .132 . .094 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 13 Pearson 

Correlation 

.016 .601 -.129 .185 -.263 .016 . .046 -.140 -.144 .428 .385 1 .256 . .385 

Sig. (2-tailed) .939 .001 .540 .377 .205 .939 . .828 .504 .492 .033 .057  .217 . .057 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 14 Pearson 

Correlation 

.257 .026 -.242 .121 -.136 -.121 . .194 -.181 -.045 .014 .309 .256 1 . .498 

Sig. (2-tailed) .216 .902 .244 .565 .516 .565 . .353 .387 .830 .946 .132 .217  . .011 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 15 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . .  . 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

 

soal 16 Pearson 

Correlation 

.096 .309 .047 .123 -.257 -.123 . .067 -.363 -.022 .067 .342 .385 .498 . 1 

Sig. (2-tailed) .646 .132 .824 .559 .216 .559 . .751 .074 .915 .751 .094 .057 .011 .  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 17 Pearson 

Correlation 

.268 .066 .000 -.076 -.099 -.115 . .400 .167 .131 .036 -.268 .035 .230 . .115 

Sig. (2-tailed) .196 .755 1.000 .716 .639 .585 . .048 .426 .533 .863 .196 .868 .268 . .585 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 18 Pearson 

Correlation 

.096 .121 .281 -.096 .498 -.123 . .484 .115 .352 .067 -.096 -.217 -.257 . -.316 

Sig. (2-tailed) .646 .565 .174 .646 .011 .559 . .014 .585 .084 .751 .646 .298 .216 . .124 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 19 Pearson 

Correlation 

-.115 .230 .408 .115 -.181 -.115 . -.327 1.000 -.196 .127 -.363 -.140 -.181 . -.363 

Sig. (2-tailed) .585 .268 .043 .585 .387 .585 . .110 .000 .347 .544 .074 .504 .387 . .074 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

 

soal 20 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . . . . 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Total 

Jawab

an 

Pearson 

Correlation 

.461 .612 .119 .409 .343 .148 . .587 .003 .490 .554 .270 .425 .343 . .340 

Sig. (2-tailed) .020 .001 .571 .042 .094 .481 . .002 .989 .013 .004 .192 .034 .094 . .097 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  Lampiran 10 

 

Output SPSS Uji Validitas Eksperimen (Postest) 

 

 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 

soal 1 Pearson 

Correlation 

1 -.089 .014 .272 .064 .036 .064 -.190 -.165 -.400 .230 .312 .190 .014 .145 .350 

Sig. (2-tailed)  .672 .946 .188 .760 .863 .760 .362 .430 .048 .268 .129 .362 .946 .488 .086 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 2 Pearson 

Correlation 

-.089 1 .342 .355 .614 .442 .447 -.275 .342 .068 .236 .042 .275 .342 .238 .554 

Sig. (2-tailed) .672  .094 .082 .001 .027 .025 .184 .094 .747 .256 .843 .184 .094 .252 .004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 3 Pearson 

Correlation 

.014 .342 1 .053 .116 .066 .439 .014 .188 .263 .169 -.040 .165 .188 .099 .068 

Sig. (2-tailed) .946 .094  .802 .580 .755 .028 .946 .367 .204 .420 .848 .430 .367 .639 .747 



 

 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 4 Pearson 

Correlation 

.272 .355 .053 1 .454 .356 .236 .029 -.167 -.134 -.161 -.218 .214 -.167 .312 .266 

Sig. (2-tailed) .188 .082 .802  .023 .080 .256 .890 .425 .524 .442 .295 .305 .425 .129 .199 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 5 Pearson 

Correlation 

.064 .614 .116 .454 1 .458 .679 -.114 .277 -.131 .138 .120 .292 .277 .360 .397 

Sig. (2-tailed) .760 .001 .580 .023  .021 .000 .587 .179 .533 .511 .567 .156 .179 .078 .049 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 6 Pearson 

Correlation 

.036 .442 .066 .356 .458 1 .294 -.145 .395 .333 .050 .204 .327 .066 .167 .076 

Sig. (2-tailed) .863 .027 .755 .080 .021  .153 .488 .051 .103 .811 .328 .110 .755 .426 .716 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 7 Pearson 

Correlation 

.064 .447 .439 .236 .679 .294 1 .243 .116 .196 .138 -.080 .292 .116 .360 .210 

Sig. (2-tailed) .760 .025 .028 .256 .000 .153  .243 .580 .347 .511 .704 .156 .580 .078 .314 



 

 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 8 Pearson 

Correlation 

-.190 -.275 .014 .029 -.114 -.145 .243 1 -.165 .327 -.318 -.356 -.206 -.345 .145 -.275 

Sig. (2-tailed) .362 .184 .946 .890 .587 .488 .243  .430 .110 .121 .080 .322 .092 .488 .183 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 9 Pearson 

Correlation 

-.165 .342 .188 -.167 .277 .395 .116 -.165 1 .263 .169 .363 .165 .351 .099 .257 

Sig. (2-tailed) .430 .094 .367 .425 .179 .051 .580 .430  .204 .420 .075 .430 .086 .639 .216 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 10 Pearson 

Correlation 

-.400 .068 .263 -.134 -.131 .333 .196 .327 .263 1 -.302 -.204 -.145 -.066 -.167 -.268 

Sig. (2-tailed) .048 .747 .204 .524 .533 .103 .347 .110 .204  .143 .328 .488 .755 .426 .196 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 11 Pearson 

Correlation 

.230 .236 .169 -.161 .138 .050 .138 -.318 .169 -.302 1 .739 .592 .417 .201 .657 

Sig. (2-tailed) .268 .256 .420 .442 .511 .811 .511 .121 .420 .143  .000 .002 .038 .335 .000 



 

 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 12 Pearson 

Correlation 

.312 .042 -.040 -.218 .120 .204 -.080 -.356 .363 -.204 .739 1 .579 .564 .204 .421 

Sig. (2-tailed) .129 .843 .848 .295 .567 .328 .704 .080 .075 .328 .000  .002 .003 .328 .036 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 13 Pearson 

Correlation 

.190 .275 .165 .214 .292 .327 .292 -.206 .165 -.145 .592 .579 1 .345 .582 .275 

Sig. (2-tailed) .362 .184 .430 .305 .156 .110 .156 .322 .430 .488 .002 .002  .092 .002 .183 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 14 Pearson 

Correlation 

.014 .342 .188 -.167 .277 .066 .116 -.345 .351 -.066 .417 .564 .345 1 .428 .445 

Sig. (2-tailed) .946 .094 .367 .425 .179 .755 .580 .092 .086 .755 .038 .003 .092  .033 .026 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 15 Pearson 

Correlation 

.145 .238 .099 .312 .360 .167 .360 .145 .099 -.167 .201 .204 .582 .428 1 .306 

Sig. (2-tailed) .488 .252 .639 .129 .078 .426 .078 .488 .639 .426 .335 .328 .002 .033  .137 



 

 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 16 Pearson 

Correlation 

.350 .554 .068 .266 .397 .076 .210 -.275 .257 -.268 .657 .421 .275 .445 .306 1 

Sig. (2-tailed) .086 .004 .747 .199 .049 .716 .314 .183 .216 .196 .000 .036 .183 .026 .137  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 17 Pearson 

Correlation 

.389 .275 -.194 -.029 .292 .145 -.064 -.405 .524 -.327 .592 .802 .405 .524 .218 .693 

Sig. (2-tailed) .055 .184 .353 .890 .156 .488 .760 .045 .007 .110 .002 .000 .045 .007 .295 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 18 Pearson 

Correlation 

.389 .275 -.194 -.029 .292 .145 -.064 -.405 .524 -.327 .592 .802 .405 .524 .218 .693 

Sig. (2-tailed) .055 .184 .353 .890 .156 .488 .760 .045 .007 .110 .002 .000 .045 .007 .295 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 19 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . . . . 



 

 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

soal 20 Pearson 

Correlation 

. . . . . . . . . . . . . . . . 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . . . . . 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Total 

Jawab

an 

Pearson 

Correlation 

.278 .628 .343 .290 .658 .504 .559 -.143 .544 .024 .575 .587 .653 .584 .573 .688 

Sig. (2-tailed) .178 .001 .093 .160 .000 .010 .004 .496 .005 .908 .003 .002 .000 .002 .003 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 

Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Tes Eksperimen (Pretest) 

     

 



 

 

 

 

Lampiran 12 

Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Tes Eksperimen (Postest) 

 

            

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 13 

Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kontrol (Pretest) 

    

 

 



 

 

 

 

Lampiran 14 

Output SPSS Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kontrol (Postest) 

 

    

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 

Output Uji Normalitas Eksperimen dan Kontrol 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N 
 

Hasil Belajar Siswa PreTest Eksperimen 34 100.0% 0 0.0% 34 
 

PostTest Eksperimen 34 100.0% 0 0.0% 34 
 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest Kontrol 25 48.1% 27 51.9% 52 100.0% 

Postest kontrol 25 48.1% 27 51.9% 52 100.0% 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Sig. Statistic df 
 

Hasil Belajar Siswa PreTest Eksperimen .121 34 .200 .965 34 
 

PostTest Eksperimen .129 34 .166 .962 34 
 

 



 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .112 25 .200
*
 .943 25 .174 

Postest kontrol .132 25 .200
*
 .962 25 .457 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic 
 

Hasil Belajar Siswa PreTest Eksperimen Mean 54.71 
 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 48.71 
 

Upper Bound 60.70 
 

5% Trimmed Mean 54.95 
 

Median 57.50 
 

Variance 295.365 
 

Std. Deviation 17.186 
 

Minimum 20 
 

Maximum 85 
 

Range 65 
 

Interquartile Range 20 
 

Skewness -.309 
 

Kurtosis -.636 
 



 

 

 

 

PostTest Eksperimen Mean 66.18 
 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 62.90 
 

Upper Bound 69.45 
 

5% Trimmed Mean 66.42 
 

Median 65.00 
 

Variance 87.968 
 

Std. Deviation 9.379 
 

Minimum 45 
 

Maximum 85 
 

Range 40 
 

Interquartile Range 15 
 

Skewness -.363 
 

Kurtosis .034 
 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest Kontrol Mean 39.80 2.746 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 34.13  

Upper Bound 45.47  



 

 

 

 

5% Trimmed Mean 39.50  

Median 40.00  

Variance 188.500  

Std. Deviation 13.730  

Minimum 20  

Maximum 65  

Range 45  

Interquartile Range 20  

Skewness .177 .464 

Kurtosis -.681 .902 

Postest kontrol Mean 51.60 3.976 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.39  

Upper Bound 59.81  

5% Trimmed Mean 51.67  

Median 50.00  

Variance 395.250  

Std. Deviation 19.881  

Minimum 15  

Maximum 85  

Range 70  

Interquartile Range 35  

Skewness .140 .464 

Kurtosis -.918 .902 



 

 

 

 

 

Lampiran 16 

Output Uji Homogenitas Eksperimen dan Kontrol 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N 

Hasil Belajar 

Siswa 

PostTest 

Eksperimen 

34 100.0% 0 0.0% 34 

PostTest Kontrol 25 100.0% 0 0.0% 25 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar Based on Mean 16.855 1 57 .525 

Based on Median 14.408 1 57 .522 

Based on Median and with 

adjusted df 

14.408 1 52.369 .523 

Based on trimmed mean 16.921 1 57 .518 

 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic 



 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa PostTest Eksperimen Mean 66.18 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 62.90 

Upper Bound 69.45 

5% Trimmed Mean 66.42 

Median 65.00 

Variance 87.968 

Std. Deviation 9.379 

Minimum 45 

Maximum 85 

Range 40 

Interquartile Range 15 

Skewness -.363 

Kurtosis .034 

PostTest Kontrol Mean 51.60 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 43.39 

Upper Bound 59.81 

5% Trimmed Mean 51.67 

Median 50.00 

Variance 395.250 

Std. Deviation 19.881 

Minimum 15 

Maximum 85 

Range 70 



 

 

 

 

Interquartile Range 35 

Skewness .140 

Kurtosis -.918 
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Output SPSS Uji Paired Sample Test Instrumen Pretest Eksperimen dan 

Kontrol   

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Eksperimen 54.71 34 17.186 2.947 

Postest Eksperimen 66.18 34 9.379 1.609 

Pair 2 Pretest Kontrol 39.80 25 13.730 2.746 

Postest kontrol 51.60 25 19.881 3.976 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest Eksperimen & Postest 

Eksperimen 

34 -.092 .606 

Pair 2 Pretest Kontrol & Postest kontrol 25 .188 .368 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Eksperimen - 

Postest Eksperimen 

-11.471 20.321 3.485 -18.561 -4.380 -3.291 33 .002 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pair 

2 

Pretest Kontrol - 

Postest kontrol 

-11.800 21.932 4.386 -20.853 -2.747 -2.690 24 .013 



 

 

 

 

Lampiran 18 

Output SPSS Uji Independent Sample Test Instrumen Tes Eksperimen dan 

Kontrol  

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar PostTest Kelas Eksperimen 34 66.18 9.379 1.609 

PostTest Kelas Kontrol 25 51.60 19.881 3.976 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

16.855 .000 3.753 57 .000 14.576 3.884 6.799 22.35

4 

Equal 

variances not 

assumed 

  

3.398 31.877 .002 14.576 4.289 5.838 23.31

5 
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Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lemba Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa 
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Surat Izin Melakukan Pra Riset 
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Surat Izin Pra Riset 
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Berita Acara Ujian Proposal 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 24 

Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Surat Mohon Izin Melakukan Riset 

 

  

 

  



 

 

 

 

Lampiran 26 

Surat Rekomendasi DPMPTSP Provinsi Riau 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 27 

Surat Rekomendasi BKBDP Provinsi Riau 
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Surat Rekomendasi Kementrian Agama 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa 
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